
BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Nagari Sungai Antuan 

 Nagari sungai antuan terletak di kecamatan mungka, Kabupaten Lima 

puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat. Dimana daerahnya terletak di tengah tengah 

antara nagari Talang Maur dan Nagari Mungka. 

 Nagari Sungai Antuan terdiri dari tiga jorong di antaranya: Jorong 

Simpang Tiga Kenanga, Jorong Labuah Lintang, dan Jorong Lubuak Simato. 

Biasanya di setiap jorong dikepalai oleh seorang wali jorong yang bertugas 

bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi di kampungnya. Tugas tugas yang di 

berikan iu tidak di laksanakan sendiri tetapi juga di bantu oleh perangkat nagari 

supaya semua urusan dapat berjalan dengan baik. 

Tabel 4.1  

Peta Kenagarian Sungai Antuan 

Sumber: Kantor Wali Nagari tahun 2017 
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Nagari Sungai Antuan memiliki batas- batas wilayah diantaranya: 

 Sebelah Utara berbatas dengan Nagari Talang Maur 

 Sebelah Selatan berbatas dengan Cikabu Dusun Rambek 

 Sebelah Timur berbatas dengan Nagari Simpang Kapuak 

 Sebelah Barat berbatas dengan Nagari Jopang Manganti 

Kenagarian Sungai Antuan memiliki ketinggian tempat berkisar lebih 

kurang 560 m dari permukaan laut. Daerah ini terdiri dari daratan, perbukitan , 

dan lereng. Mayoritas masyarakat Sungai Antuanmemiliki pekerjaan sebagai 

petani, peternak, sawah, petani gambir, pedagang, wiraswasta, pegawai negri sipil, 

dan dokter. Tanaman yang cocok tumbuh di daerah ini antara laim, padi, tanaman 

gambir, kelapa, coklat, sayur mayor, buah buahan,dan lainnya. Karna pada musim 

–musim tertentu kebanyakan para petani memanfaatkan waktunya untuk 

mengolah gambir atau mangampo. 

Kenagarian Sungai Antuan memiliki jarak tempuh ke ibukota kecamatan 

terdekat sekitar 2 km dengan lama waktu tempuh 0,25/jam. Sedangkan jarak 

tempuh ke ibukota kabupaten 6 km dengan waktu tempuh 1 jam. 

 

4.2  Pemerintahan  

4.2.1 Lembaga Pemerintahan 

 Nagari Sungai Antuan merupakan pemekaran dari nagari Mungka. Nagari 

Sungai Antuan terdiri dari tiga jorong diantarnya adalah jorong simpang 3 

kenanga, Labuah Lintang, Lubuak Simato. Nama ibu kota Nagari Sungai Antuan 

adalah Padang Loweh. Pusat pemerintahan Nagari Sungai Antuan berkedudukan 

di jorong Simpang Tiga Kenanga. 



 48 

 Pemekaran Nagari ini dimaksudkan demi kelancaran jalannya roda 

pemerintahan di Nagari Sungai Antuan. Pemekaran nagari ini telah berlangsung 

sejak Maret 2005 dan baru membentuk pemerintahan nagari pada bulan januari 

2009. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor 10 

Tahun 2007 tentang pemerintahan nagari, maka diangkatlah pejabat sementara 

Wali Nagari Sungai Antuan yaitu bapak Dahyar Adham, BA Dt. Mangkuto Alam. 

Namun pada jumlah aparat pemerintahan nagari berjumlah 12 orang, 5 

diantaranya pejabat Badan Musyawarah dan 7 diantaranya pejabat nagari, dengan 

3 unit kerja. 
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Gambar 4.2  

Struktur pemerintahan Nagari Sungai Antuan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Wali Nagari Sungai Antuan tahun 2017 
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4.2.2. Lembaga Kemasyarakatan 

Lembaga kemasyarakatan nagari sunagai antuan terdiri dari kelompok 

tani, budidaya ikan, PKK dll. Adapun lembaga kemasyarakatan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Kelompok tani  

 Kelompok tani tigo aula saiyo jorong lubuak simato 

 Kelopok tani kakao boncah jorong labuah lintang 

 Kelompok tani bunda jorong simpang 3 kenanga  

 Kelompok tani gambir suka jaya jorong lubuak simato 

2. Kelompok budidaya ikan 

 Kelompok bududaya ikan rahmat jorong lubuak simato 

3. Kelompok PKK 

 Kelompok PKK nagari sungai antuan  sudah berdiri sejak tanggal 8 

desember tahun 2009 

 

4.3.3. Lembaga politik  

 Lembaga politik merupakan sarana bagi warga dalam menyalurkan 

aspirasinya, salah satunya yaitu partai. Dimana terdapat 44 partai nasional yang 

mewarnai kanca perpolitikan di Indonesia. Dalam hal ini, nagari sungai antuan 

memiliki 2 lembag politik dari partai PKS dan PAN. 

 

4.4.4. Lembaga Adat 

 Nagari Sungai antuan mempunyai niniak mamak sebanyak 63 orang yang 

terdiri dari: 
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1. 4 penghulu ka ampek suku 

2. 59 penghulu andiko 

Nagari Sungai Antuan mempunyai 1 buah balai adat yang terletak di 

jorong simpang 3 kenanga. Adapun jenis kegiatan adat yaitu: 

1. Musyawarah adat (penyelesaian konflik, pembuatan peraturan nagari, 

hari ABSYAR) 

2. Sanksi adat 

3. Upacara adat perkawinan 

4. Kematian, kelahiran, bercocok tanam, pembangunan rumah 

 

4.3. Penduduk Dan Ketatanegaraan 

4.3.1.  Penduduk  

 Penduduk merupakan suatu hal yang paling utama yamg harus ada dalam 

suatu wilayah karena sangat erat kaitannya dengan segala kegiatan kegiatan yang 

akan dilaksanakan untuk pergerakan dan perubahan yang terjadi dalam sutu 

perubahan yang terjadi dalam suatu nagari. kependudukan menjadi suatu hal yang 

sangat penting untuk menentukan tahapan-tahpan atau hal sertta kebjaksanaan 

yang akan di ambil dan di putuskan serta dijalankan oleh orang-orang yang 

berwenang dalam pemerintahan bagi suatu desa atau kelurahan. 

 Berdasarkan sensus penduduk yang dilakukan oleh nagari pada tahun 2009 

menyatakan bahwa jumlah penduduk secara keseluruhan tercatat sekitar 5.395 

orang yang terbagi dalam kepal keluarga ( KK ) dengan jumlah 1.378 kk, serta 

dapat dirncikan berdasarkan jenis kelamin. Dimana jumlah penduduk laki- laki 

secara keseluruhan adalah 2.595 orang, sedangkan jumlah penduduk perempuan 
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adalah 2.800 orang. Dari data di atas dapt di simpulkan bahwa jumlah masyarakat 

yang berjenis kelamin perempuan lebih tinggi di bandingkan jenis laki-laki.  

Tabel.4.3 

Data Penduduk Nagari Sungai Antuan Tahun 2015 

 

No Jorong 
Penduduk 

KK Laki- Laki Perempuan Jumlah 

1 Simp.3 Kenanga 623 1145 1281 2426 

2 Labuah Lintang 382 709 768 1477 

3 Lubuak Simato 373 741 751 1492 

Jumlah  1378 2595 2800 5395 

Sumber: Kantor Wali Nagari Sungai Antuan tahun 2015 

 

4.3.2. Pendidikan 

 Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan masyarakat dan 

Negara. Pendidikan dapat memberikan cakrawala baru serta wawasan yang luas 

terutama dalam berpikir dan bertindak bagi masyarakat. Pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan manusia untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang ingin 

dicapai. 

 Sekarng ini pendidikan telah menjadikan seseorang untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik dalam berkarya maupun dalam pekerjaan. Tanpa 

pendidikan masyarakat tidak bisa memiliki wawasan yang tinggi, seperti tidak 

mengetahui perkembangan teknologi, dan berkarya sesuai dengan perkembangan 

zaman. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pemerintah telah 

menetapkan wajib belajar 9 tahun secara gratis. Program ini bertujuan untuk 

memberantas masyarakat yang buta huruf dan menciptakan masyarakat yang 

berprestasi dan kreatif. Dengan adanya system ini di harapkan masyarakat sadar 

akan pentingnya pendidikan.  
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Di kenagarian Sungai Antuan tingkat pendidikannya dapat di liahat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Data Tingkat Pendidikan Keluarga Nagari Sungai Antuan Tahun 2015 

 

No Jorong 

Tingkat pendidikan 

SD/SMP SLTA P.T 
Tidak Tamat 

SD 

1 Simp. 3 Kenanga 420 93 52 67 

2 Labuah Lintang 151 77 25 129 

3 Lubuak Simato 238 82 26 27 

Jumlah  809 252 103 223 

Sumber: Kantor Wali Nagari Tahun 2015 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat pendidikan nagari antuan secara 

keseluruhannya, dan berdasarkan tingkatan-tingkatannya mulai dari tingkatan 

yang lebih tinggi yaitu masyarakat yang tamat perguruan tinggi dan akademi 

denga jumlah sekitar 103 orang, masyarakat yang tamat SMA/ sederajat jumlah 

nya 252 orang, dan masyarakat yang tamat SD/SMP sederarajat jumlahnya 809 

orang. Jadi, masyarakat sungai antuan kebanyakan hanya menamatkan sekolah 

sampai sekolah dasar (SD) saja dan selebihnya menamatkan SMP. Serta ada juga 

masyarakat yang tidak tamat SD/ sederajat dengan jumlah yang cukup tinggi yaitu 

223 orang. 

 Ini semua dikarenakan tingkat keinginan anak untuk sekolah sangatlah 

rendah ditambah lagi dukungan orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya juga 

dirasa kurang. Mengakibatkan tingginya angka tidak tamat SD di nagari sungai 

antuan. 
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4.4.  Pertanian Dan Tanaman Pangan 

4.4.1.  Pertanian  

Sebagian besar dari mata pencaharian massyarakat sungai antuan adalah 

bertani. Kebanyakan dari meraka adalah petani sawah, petani tanaman pangan. 

Lahan baik sawah maupun ladang dimiliki perorangan, ada pula lahan yang 

memang di sewakan kepada petani buruh dengan sistem bagi hasil. Komoditi 

tanaman pangan yang di usahakan adalah padi, jagung, cabe, mentimun, ubi jalar, 

ubi kayu, sawi, terong, dll. Adapun pemasaran biasanya langsung di jual kke 

pasar, bisa juga langsung ke konsumen tanpa melalui tengkulak atau toke. 

4.4.2. Perkebunan  

 Perkebunan yang terdapat di nagari sungai antuan cukup banyak. 

Kebanyakan perkebunan tersebut masih di olah secara tradisional, misalnya 

tanaman coklat dan gambir, yang mana memiliki luas sekitar 1 hektar. Bududaya 

pembibitannya masih sangat sederhana, mulai dari pembibitan, pengolahan lahan, 

penanaman, panen, dan pengolahan produknya. Mereka mengelola kebunnya 

sendiri bersama angggota keluarganya. Pembibitan tanaman coklat di semai dari 

bibit yang dibuat sendiri di kebun. Ada pula yang mendapatkan bibit dari kios 

tanaman dari payakumbuh, cara penanaman mereka dapatkan dari penyuluhan 

pertanian yang di selenggarakan di kecamatan.  

Untuk tanaman gambir ini merupakan komoditas perkebunan yang cukup 

tinggi di sungai antuan.biasanya kebun masyarakat terletak di atas bukit, dan 

lokasinya jauh dari tempat pemukiman petani, karena tanaman gambir hanya 

dapat tumbuh baik di daerah dengan ketinggian 900 m dari permukaan laut. Juga 
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tanaman ini memerlukan sinar matahari penuh dan curah hujan yang merata setiap 

tahun. Kebun gambir ada yang di miliki dan di olah sendiri, ada pula yang di 

sewakan atau di kontrakan kepada petani. Harga kontrak bervariasi tergantung 

kesepakatan masing masing. Ada pula dengan system bagi hasil, 1/6 dari hasil 

bersih pengolahan gambir dimiliki oleh pemilik kebun. Dalam sekali panen petani 

gambir dapat memproduksi sebanyak 600 kg. 

Biasanya penyiapan bibit diolah di kebun sendiri. Bibit tanaman gambir 

mempunyai biji yang sangat halus dari tanaman yang tidak pernah di pangkas, di 

keringkan lalu di semai. Kemudian biji akan tumbuh selama 15 hari setelahnya 

dan baru bisa di pindahkan ke lahan pada umur 3 bulan.sebenarnya ada juga cara 

penyetekan, namun jarang dilakukan. 

4.4.3. Peternakan    

 Nagari sungai antuan juga merupakan salah satu penghasil telur ayam ras 

yang cukup besar. Hal ini terbukti beberapa pengusaha peternak ayam ras, 

mengimpor telurnya hingga ke luar Sumatra barat, seperti jambi, Bengkulu, 

pekanbaru, bahkan pulau jawa. usaha peternak ayam ini di lakukan pada tahun 

1980-an. 

 Adapun data hewan ternak kenagarian sungai antuan adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 

Data Populasi Hewan Ternak Nagari Sungai Antuan 

No Jorong 

Jenis hewan 

Kerbau Sapi Kambing 
Ayam 

ras 

Ayam 

kampung 
Itik Puyuh 

1 Simpang 

tiga 

kenanga 

30 102 175 315.000 35.000 400 3.000 

2 Labuah 

lintang 

200 150 219 210.000 40.000 700 8.500 

3 Lubuak 

simato 

150 94 215 25.000 10.000 500 22.000 

Jumlah  380 346 609 85.000 85.000 1.600 33.500 

Sumber: Kantor Wali Nagari Tahun 2015 

 

4.4.4. Perikanan 

 Biasanya usaha perikanan sejalan dengan usaha ternak ayam. Perikanan di 

sungai antuan sangat unik, dimana peternak memanfaatkan lahan kandang ayam 

sekaligus membuat kolam ikan di bawahnya. Secara tidak langsung ikan 

mendapatkan makanan dari dedak dan kotoran ayam. Jenis ikan yang di pelihara 

sebagian besar ikan nila, ikan mas atau yang akrab di sebut ikan rayo,ikan 

gurame, dan ikan lele. 

 Adapun pemasaran langsung ikan biasanya langsung di jual ke konsumen, 

atau distributor atau toke ataupun di konsumsi sendiri. Harga ikan bervariasi 

tergantung jenis ikan dan harga di pasar. Dan di antara semua ikan yang ada di 

atas ikan mas atau ikan rayo yang paling mahal harganya, sedangkan ikan gurame 

sangat jarang di kembangbiakan karna proses pertumbuhan yang cukup lama. 

4.4.5. Sumber Daya Air 

 Sumber air di nagari sungai antuan berasal dari PAM, sumber mata air 

pegunungan, dan sungai. Air PAM dan air mata air biasanya di gunakan sebagai 

sumber air minum, cuci, dan mandi. Sedangkan sungai sebagai sumber air bersih 
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namun tidak di guanakan untuk air minum namun di gunakan untuk mandi, 

mencuci, serta sumber utama dalam mengairi kolam. 

4.4.6. Kualitas Udara 

 Kualitas udara di nagari sungai antuan sangatlah baik, karena keadaan 

geografis nagari iini terdiri dari bukit-bukit yang assri dan sejuk. Namun 

peternakan ayam ras membuat kualitas udara tersebut berkurang. Dari data 

Puskesmas Nagari Sungi Antuan, 2434 orang terinfeksi penyakit ISPA atau 

infeksi saluran pernapasan akut. Hal ini ddi sebabkan kotoran ayam ras yang 

menimbulkan baau tidak sedap, serta kurangnya kesadaran pola hidup sehat 

masyarakat yang mengakibatkan tingginya penyakit ISPA di sungai antuan. 

 

4.5.  Mata Pencaharian 

4.5.1.  Mata Pencaharian Pokok 

 Manusia merupakan makhluk yang mempunyai sifat biologis dan sosial 

yang haris terpenuhi kebutuhannya. Kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan 

pokok yang terdiri dari sandang, pangan, papan, serta ada juga kebutuhan lain 

yang sangat di perlukan guna memperthankan serta menjalankan kehidupan yang 

lebih baik secara materi maupun non materi. Adpun perekonomian nagari sungai 

antuan di dukung oleh:  

1. Pertanian 

2. Perikanan 

3. Perkebunan 

4. Peternakan 
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Untuk memenuhi kebutuhan sehari hari, setiap orang memiliki mata 

pencaharian. Di kenagarian sungai antuan terdapat beraneka ragam mata 

pencaharian. Diantaranya petani sawah, gambir, peternak, buruh, swasta, 

pengrajin, PNS, bidan, dan dokter. 

   

 

 


